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Abstract— This research aim was to (1) discover the
appropriateness of student worksheet which is developed in
observation activities; (2) analyze the concept
understanding which is used to reach learning outcomes; (3)
describe student activity; and (4) describe students’ and
teacher’s response towards the observation activities. Type
of research is applied research using one-shot case study.
The result showed that the developed worksheet was
appropriate to be used in field by score of 85, 71%. The
classical learning outcomes was 91% and performed by 31
students. Student’s activities were categorized very well for
each aspect by score 3,00. Teacher’s and students’ response
towards the observation activities was also positive.

Keywords- fungal wet-preserved media, observation,
learning outcomes

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan LKS yang dikembangkan dalam Kkegiatan
pengamatan, menganalisis pemahaman konsep dalam
mencapai ketuntasan hasil belajar, mendeskripsikan
aktivitas siswa, respon guru dan siswa terhadap kegiatan
pengamatan. Jenis penelitian menggunakan metode one-
shot case study. Hasil penelitian menunjukkan LKS yang
dikembangkan sangat layak digunakan dengan hasil
persentase kelayakan sebesar 85,71%. Ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal 91% dicapai oleh 31 siswa,
aktivitas siswa dapat dikategorikan baik sekali dengan rata-
rata skor tiap aspek 3,00. Respon guru dan siswa terhadap
pelaksanaan kegiatan pengamatan adalah positif.

Kata kunci: media awetan basah jamur,
pengamatan, ketuntasan belajar siswa

kegiatan

I PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada
guru bidang studi biologi di SMA Negeri 1 Sekaran,
pembelajaran biologi masih banyak dilakukan di dalam
kelas dengan metode pembelajaran ceramah mengenai
konsep materi yang dipelajari, meskipun kadangkala
siswa diajak berinteraksi dengan cara guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa. Namun, siswa tidak diajak
untuk menemukan sendiri konsep tersebut. Untuk materi
jamur, siswa belum pernah diajak untuk mengamati
jamur sesungguhnya/asli. Selama ini siswa hanya
diperkenalkan atau diajarkan melalui gambar yang
ditampilkan dalam LKS atau buku paket.

Cara pembelajaran tersebut membuat mata pelajaran
biologi mempunyai objek yang tidak nyata sehingga
menyulitkan siswa dalam memahami konsep materi yang
diajarkan. Selain itu juga menyebabkan minat siswa serta

keterampilan proses siswa selama belajar mengajar
cenderung pasif. Dengan demikian guru tidak dapat
mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki
siswa secara rinci.

Umumnya di Lamongan sulit di temukan adanya
tempat budidaya jamur khususnya di daerah Sekaran dan
sekitarnya. Untuk itu diperlukan media awetan jamur
yang dapat digunakan untuk menjelaskan ciri-ciri jamur
agar siswa lebih memahami materi tentang jamur. Selain
itu diharapkan melalui media awetan tersebut siswa dapat
mengamati secara langsung benda sebenarnya. Hal ini
sesuai dengan peranan media dalam proses belajar
mengajar yaitu memperjelas penyajian pesan verbalistis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kelayakan LKS yang dikembangkan dalam kegiatan
pengamatan, menganalisis pemahaman konsep dalam
mencapai ketuntasan hasil belajar, mendeskripsikan
aktivitas siswa, respon guru dan siswa terhadap kegiatan
pengamatan.

1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen
semu karena dalam penelitian ini hanya satu kelas saja
yang digunakan tanpa menggunakan Kkelas kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sekaran
pada bulan Juli 2012 yaitu penggunaan media awetan
untuk pembelajaran biologi pada materi jamur.

Sasaran dalam penelitian adalah siswa kelas X-1
SMA Negeri 1 Sekaran sebanyak 34 siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda. Pemilihan kelas ini dilakukan
secara acak pada kelas X yang berjumlah 5 kelas .

A. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Lembar telaah LKS, Lembar pengamatan aktivitas
siswa, Lembar soal tes hasil belajar, dan Angket respon
guru dan siswa.

B. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode tes, metode angket, dan metode observasi.
C. Metode Analisis data

Data hasil penelitian yang berupa hasil telaah
kelayakan isi LKS, tes hasil belajar, hasil pengamatan
aktivitas siswa, serta respon guru dan siswa dianalisis
secara kualitatif.
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I HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 22 2235 75 Tuntas
. .. .. . . 23 2244 70 Tidak Tuntas
Hasil penelitian ini meliputi data hasil tentang 2% 2248 80 Tuntas
kelayakan LKS pengamatan. LKS ditelaah oleh dosen 25 2249 75 Tuntas
pembimbing, dosen ahli materi serta satu orang guru 26 2253 75 Tuntas
bidang studi biologi. Hasil telaah LKS pengamatan dapat 5; 5322 ;g IU”:aS
. . .. untas
dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 59 5266 o Tuntas
. 30 2272 75 Tuntas
Tabel 4.1 Hasil telaah LKS Pengamatan SFru'ktur Tubuh Jamur 31 2274 75 Tuntas
N Pertanyaan Skor Penilaian Skor 32 2278 75 Tuntas
[¢] Penelaah | Penelaah Penelaah rata-
) I m rata 33 2285 75 Tuntas
1| Judul 4 4 4 4 34 2299 80 Tuntas
2 | Tujuan Kegiatan 4 3 4 3,67 JUMLAH SISWA TUNTAS 31
3 | Materi Ajar 3 3 3 3 % KETUNTASAN 91%
4 | Alat dan Bahan 3 3 4 3,33
5 | Prosedur Kegiatan 3 3 4 3,33 . .
6 | Bahasa dang Penulisan 3 7 2 367 Berdasarkan Tabel _4.3 di atas_ men_unjukkan bghwa
dalam LKS _ ketuntasan secara klasikal 91% dicapai oleh 31 siswa,
R - 3 3 S sedangkan siswa tidak tuntas sebanyak 3 siswa atau 9%.
Rata-rata 24 Hal ini berarti pembelajaran dengan menggunakan
% Kelayakan 85,71% awetan basah jamur dapat menuntaskan hasil belajar

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa hasil telaah
LKS pengamatan oleh dosen pembimbing, dosen ahli
materi serta guru biologi pada tiap aspek mendapat skor
rata-rata antara 3-4 dengan kategori baik sekali dan hasil
presentase kelayakan sebesar 85,71% berarti LKS yang
dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan.

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah suatu bentuk
program yang berlandaskan atas tugas yang harus
diselesaikan. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berfungsi
untuk menuntun siswa dalam berbagai kegiatan yang
perlu dilakukan serta mempertimbangkan proses berpikir
yang bagaimana akan ditumbuhkan pada diri siswa itu
sendiri (Azhar, 1993). Tugas yang harus diselesaikan
tersebut harus jelas kompetensi dasar yang harus
dicapainya. Manfaat LKS bagi siswa akan mendapatkan
pengalaman belajar mandiri dan belajar memahami tugas
tertulis yang tertuang dalam LKS.

Hasil ketuntasan belajar siswa diperoleh dari
pemberian soal setelah melakukan kegiatan pengamatan
yang terdiri dari 13 soal (10 soal pilihan ganda dan 3
uraian). Hasilnya pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Ketuntasan Tes Belajar Siswa
Kelas X-1 SMA Negeri 1 Sekaran

siswa, dilihat dari banyaknya siswa yang tuntas dalam
hasil tes belajarnya.

Ketuntasan hasil belajar siswa juga tidak terlepas dari
kesesuaian penggunaan media awetan pada kegiatan
pengamatan berlangsung. Hal ini juga sesuai dengan
landasan penggunaan media yang dikemukakan oleh
Edgar Dale 1986 dalam Sadiman (2003), dengan adanya
media, hal-hal yang abstrak dapat dikonkritkan dan hal-
hal yang kompleks dapat disederhanakan. Demikian juga
yang dikemukakan oleh Djamarah, dkk (2006), bahwa
media sebagai sumber belajar merupakan alat bantu yang
berguna dalam kegiatan belajar mengajar selain dapat
mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan oleh guru
(abstrak) juga dapat mengefektifkan daya serap siswa
terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit.

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama
kegiatan  diperoleh  melalui pengamatan  dengan
menggunakan Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa.
Pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan dilakukan
oleh pengamat yang terdiri dari dua orang. Berikut ini
tabel 4.5 data pengamatan aktivitas siswa selama
kegiatan pengamatan terhadap tingkat perolehan kategori.

Tabel 4.5 Data Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Terhadap

No. Induk Nilai Ketuntasan Tingkat Perolehan Kategori
1 2131 75 Tuntas _ _
2 2136 30 Tuntas N Aspek yang Persentase Skor Hasil Skor Kategori

- o} Diamati Pengamatan (%) Rata-
3 2141 70 Tidak Tuntas 1 2 3 Z rata
4 2142 75 Tuntas 1| Disiplin kerja 0 | 3235 | 6471 | 294 | 2,72 Baik
5 2143 85 Tuntas 2 | Kerjasama 0 | 26,47 | 73,53 0 2,73 Baik
6 2145 75 Tuntas 3| Kemampuan 0 | 2353 | 76,47 0 2,83 Baik
7 2147 80 Tuntas merljgemtukakan

pendapa
g gi?g gg 1untas 4 | Kemampuan 0 | 3824 | 61,76 0 2,62 Baik
untas menghargai

10 2179 75 Tuntas pendapat  siswa
11 2181 85 Tuntas lain
12 2186 85 Tuntas 5| Keantusiasan 0 0 23,53 | 76,47 3,77 Baik sekali
13 2187 75 Tuntas ﬂ?@!?;](sanakan
14 2189 65 Tidak Tuntas praktikum
15 2194 85 Tuntas
16 2197 85 Tuntas . .
17 2198 80 Tuntas Berdasarkan  Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa
18 2211 80 Tuntas aktivitas siswa selama kegiatan dapat dikategorikan baik
19 2214 80 Tuntas sekali, dengan skor tiap aspek > 3,25 untuk aspek
20 2218 85 Tuntas keantusiasan dalam melaksanakan kegiatan pengamatan
21 2224 75 Tuntas

dengan persentase tertinggi skor 4 mendapat 76,47%.
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Sedangkan pada aspek disiplin, kerja sama, kemampuan
mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat siswa
lain masing-masing mendapat skor 2,72, 2,73, 2,83, dan
2,62 sehingga mendapat kategori baik dengan rata-rata
persentase tertinggi skor 3 mendapat 64,71%, 73,53%,
76,47%, dan 61,76. Hal ini berarti selama kegiatan
berlangsung, siswa menyelesaikan pengamatan sesuai
dengan waktu yang direncanakan dan melaksanakan
kegiatan pengamatan sesuai dengan prosedur dan
sistematis, siswa sudah berbagi tugas dalam
melaksanakan kegiatan, berdiskusi dan sudah ada
pembagian tugas yang jelas di antara anggota kelompok,
siswa juga mengemukakan sedikit pendapat yang
menunjukkan pemahaman yang baik, tetapi siswa kurang
mendengarkan pendapat siswa yang lain dengan
sungguh-sungguh.

Setelah pembelajaran dengan kegiatan pengamatan
berakhir, guru memberikan responnya terhadap kegiatan
pengamatan yang telah berlangsung. Data respon guru
terhadap pelaksanaan kegiatan pengamatan diperoleh dari
Angket Respon Guru terhadap Pelaksanaan Kegiatan
Praktikum. Respon guru di sini berupa pendapat guru
terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan praktikum
yang telah berlangsung, kekurangan, serta kelebihan
dalam kegiatan praktikum. Berikut ini tabel 4.6 hasil
respon guru terhadap pelaksanaan kegiatan pengamatan.

Tabel 4.6 Hasil Respon Guru Terhadap Pelaksanaan Kegiatan
Pengamatan

No. Jawaban

1. Kegiatan pengamatan berjalan dengan baik

2. Kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum:
Pembagian kelompok terlalu banyak anggota sehingga anak
sulit untuk kerjasama

3. Kelebihan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum:

Kegiatan pengamatan ini sangat membantu siswa dalam
pemahaman konsep karena di SMA Negeri 1 Sekaran sulit
mendapatkan jamur sehingga media awetan ini sangat
membantu siswa.

Berdasarkan Tabel 4.6. dapat diketahui bahwa
menurut guru biologi kegiatan pengamatan berjalan
dengan baik. Kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan
pengamatan yakni, pembagian anggota kelompok yang
terlalu banyak sehingga siswa sulit kerjasama, akibatnya
siswa menjadi kurang paham mengenai pengamatan
struktur tubuh jamur. Dan kelebihan dalam pelaksanaan
kegiatan pengamatan ini adalah media awetan sangat
membantu  siswa dalam  kegiatan = pengamatan
dikarenakan di daerah sekitar SMA Negeri 1 Sekaran
sangat sulit mendapatkan jamur seperti jamur tiram putih,
kuping, dan shitake.

Setelah kegiatan pengamatan selesai, siswa-siswi
diminta untuk mengisi lembar respon siswa terhadap
kegiatan pengamatan menggunakan media awetan. Data
respon siswa terhadap kegiatan pengamatan diperoleh
dari angket respon siswa dengan menggunkan Lembar
Respon Siswa terhadap Kegiatan.

Tabel 4.7 Hasil Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Kegiatan

Pengamatan
No Aspek Persentase Keterangan jawaban
1. Pelaksanaan kegiatan 100% Praktikum berjalan
pengamatan dengan baik.
2. Tingkat kesulitan 41,18% Tidak ada kesulitan
kegiatan pengamatan dalam melakukan

kegiatan pengamatan.
Lebih paham setelah

3. Pemahaman  mengenai 100%

jamur setelah dilakukan dilakukan kegiatan
kegiatan pengamatan pengamatan.

4. | Tambahan pengetahuan 91,18% Kegiatan pengamatan
setelah dilakukan ini menambah
kegiatan pengamatan pengetahuan.

5. | Waktu yang diberikan 73,53% Waktu yang diberikan

untuk melakukan cukup untuk

kegiatan pengamatan melakukan  kegiatan

pengamatan.

Waktu yang diberikan

untuk kegiatan

pengamatan masih ada

sisa.

6. Kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan pengamatan:

Waktu yang diberikan kurang

7. Kritik dan saran mengenai kegiatan pengamatan:

a. Penambahan waktu untuk melaksanakan kegiatan pengamatan.

b. Kegiatan seperti ini harus sering dilakukan agar siswa lebih
memahami konsep yang diberikan oleh guru

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa
setelah dilakukan kegiatan pengamatan jamur dengan
menggunakan media awetan jamur, ternyata 100% siswa
menyatakan kegiatan pengamatan tersebut berjalan
dengan baik. Respon siswa sebanyak 41,18%
menyatakan tidak ada kesulitan dalam melaksanakan
kegiatan pengamatan dan 100% siswa menyatakan lebih
paham mengenai konsep jamur.

Sebagian besar respon siswa menyatakan bahwa
kegiatan pengamatan jamur tersebut menambah
pengetahuan, sedangkan sebagian kecil respon siswa
menyatakan bahwa waktu yang diberikan kurang untuk
melaksanakan kegiatan pengamatan. Adapun kekurangan
dalam pelaksanaan kegiatan pengamatan ini adalah waktu
yang diberikan kurang. Kritik dan saran mengenai
kegiatan ini ialah penambahan waktu untuk
melaksanakan kegiatan pengamatan, dan kegiatan ini
harus sering dilakukan agar siswa lebih memahami
konsep yang diberikan oleh guru.

Media awetan basah yang dibuat oleh peneliti terdiri
dari tiga jamur yaitu jamur tiram, jamur kuping, dan
jamur shitake. Dengan menggunakan media ini siswa
lebih termotivasi untuk belajar dan membantu siswa
memahami konsep. Begitu juga LKS yang dikembangkan
oleh peneliti berisi langkah kerja kegiatan pengamatan
layak digunakan karena sesuai dengan indikator dan
tujuan pembelajaran, serta dalam aspek struktur LKS
telah sesuai dengan kriteria struktur LKS yang baik,
karena strukturnya telah memuat judul, kompetensi dasar
yang akan dicapai, materi pendukung, tugas dan langkah
kerja, selain itu dari segi kebahasaan LKS vyang
dikembangkan peneliti menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD dan mudah dipahami, serta penggunaan
istilah dalam LKS yang sudah tepat dan dapat dipahami
oleh siswa, sehingga LKS yang dikembangkan layak
untuk digunakan dalam kegiatan pengamatan struktur
tubuh jamur.

Selain kriteria yang dijelaskan di atas, menurut
Depdiknas (2004) pada dasarnya secara umum, struktur
LKS yang baik tersusun atas judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
tugas serta langkah kerja. Hal ini berarti LKS yang
dikembangkan oleh peneliti layak digunakan dan agar
LKS yang dikembagkan oleh peneliti dapat digunakan,
media awetan yang digunakan harus dibuat terlebih
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dahulu karena kedua perangkat tersebut adalah satu
kesatuan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,
maka dapat diambil simpulan bahwa LKS yang
dikembangkan telah layak digunakan. Analisis data
menunjukkan bahwa hasil persentase kelayakan sebesar
85,71%. Pembelajaran dengan menggunakan awetan
basah jamur sebagai media pembelajaran dapat
menuntaskan hasil belajar siswa, dilihat dari banyaknya
siswa yang tuntas dalam hasil tes belajarnya yaitu secara
klasikal sebesar 91%. Aktivitas siswa selama kegiatan
dapat dikategorikan baik sekali, serta respon guru dan
siswa terhadap pembelajaran menggunakan awetan
adalah positif.
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